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MOTTO 

 

“Dia, yang tidak dapat hidup dalam masyarakat,  

atau yang tidak membutuhkan karena dia cukup utuk dirinya sendiri, 

 pasti adalah binatang atau dewa.” 

(Aristoteles) 

 

“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya  

dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)  

dengan musyawarat antara mereka;  

dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 

 yang Kami berikan kepada mereka.” 

(QS. Asy-Syura: 38) 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba ب

 

B Be 

 Ta ت

 

T Te 

 Ṡa ث

 

ṡ es (dengan titik 

di atas) 

 Jim ج

 

J Je 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha خ

 

Kh ka dan ha 

 Dal د

 

D De 
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 Żal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra ر

 

R Er 

 Zai ز

 

Z Zet 

 Sin س

 

S Es 

 Syin ش

 

Sy es dan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` koma terbalik (di ` ع

atas) 

 Gain غ

 

G Ge 

 Fa ف

 

F Ef 

 Qaf ق

 

Q Ki 

 Kaf ك

 

K Ka 

 Lam ل

 

L El 
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 Mim م

 

M Em 

 Nun ن

 

N En 

 Wau و

 

W We 

 Ha ھ

 

H Ha 

 Hamzah ء

 

‘ Apostrof 

 Ya ي

 

Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tabel 0.2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـ

 Kasrah I I ـ

 Dammah U U ـ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf ssebagai berikut: 
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Tabel 0.3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ي.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u و.َ..

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab  Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ى..َ.ا.َ.

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ى.ِ..

 

ī i dan garis di atas 

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di atas 

 

D. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


